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RINGKASAN  
MODAL SOSIAL PENGELOLA WISATA  DALAM PENGEMBANGAN 

WISATA DANAU SHUJI DESA LEMBAK KECAMATAN LEMBAK 
KABUPATEN MUARA ENIM 

 
Oleh: Ayu Numaya Sari 

 Tujuan penelitian ini membahas tentang Modal Sosial Pengelola Wisata 
Dalam pengembangan wisata Danau Shuji dan juga mengetahui strategi modal sosial 
tersebut bekerja bagi Wisata Danau Shuji. Penelitian ini dilakukan di Desa Lembak 
Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. Data yang 
dilakukan penelitian ini adalah data primer dan juga data sekunder yang dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan metode analisis deskripsi kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori 
modal sosial dari Robert Putnam. Jenis informan pada penelitian ini ada tiga, yaitu 
informan utama, informan kunci dan informan pendukung. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat tiga bentuk modal sosial yang menunjukkan modal 
sosial yang ada pada pengelola dalam pengembangan wisata Danau Shuji yaitu: 
terbentuknya rasa saling percaya, kerjasama dan solidaritas. Bermakna peningkatan 
skala kerja atau jaringan ekonomi. dan juga bentuk kesepakatan dari adanya aturan 
yang dibuat secara bersama. Adapun yang melatar belakangi  strategi pengelola 
dalam pengembangan wisata yaitu pemberdayaan masyarakat, dan  perekonomian 
masyarakat. 
 
Kata Kunci: Modal Sosial, Pengelola, Wisata Desa 
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SUMMARY  

SOCIAL CAPITAL OF TOURISM MANAGERS IN THE 
DEVELOPMENT OF SHUJI LAKE TOURISM LEMBAN VILLAGE, 

LMBAK SUB-DISTRICT, MUARA ENIM REGENCY 

By: Ayu Numaya Sari 

The purpose of this study is to discuss the Social Capital of Tourism 
Management in the development of Shuji Lake tourism and also know the social 
capital strategy works for Shuji Lake Tourism. This research was conducted in 
Lembak Village, Lembak District, Muara Enim Regency, South Sumatra. The data 
conducted by this study are primary data and also secondary data conducted 
through observation, interviews, and documentation. The data obtained were 
analyzed using qualitative description analysis methods. This research uses the 
theory of social capital from Robert Putnam. There are three types of informants in 
this study, namely the main informant, key informant and supporting informant. 
The results of this study show that there are three aspects that show the social capital 
that exists in the management in the development of Shuji Lake tourism, namely: 
the formation of mutual trust, cooperation and solidarity. Means increased scale of 
work or economic networks. and also the form of agreement from the existence of 
rules made together. The factors behind the manager's strategy in tourism 
development are community empowerment, and the community's economy. 

Keywords: Social Capital, Management, Tourism Village 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sektor yang dapat dimanfaatkan  untuk pembangunan 

dan menjadi bagian dari pembangunan nasional. Di Dalam TAP MPR Nomor 

IV/MPR/1978, perlu adanya peningkatan pariwisata dengan tujuan untuk 

meningkatkan penerimaan devisa, memperkenalkan kebudayaan, dan memperluas 

lapangan pekerjaan. Sektor pariwisata memiliki peran penting dalam peningkatan 

perekonomian nasional. Pariwisata memberi kontribusi yang cukup besar terhadap 

penerimaan devisa negara. Dalam hal ini wisatawan mancanegara atau wisman 

turut andil di dalamnya, karena jumlah wisman yang berkunjung ke Indonesia 

cukup banyak. Jumlah wisatawan asing dari tahun ke tahun yang masuk ke 

Indonesia mengalami peningkatan, meski dengan jumlah yang fluktuatif. Data yang 

dikemukakan oleh World Tourism Organization, menerangkan bahwa sejumlah 

US$ 12,5 miliar telah diterima oleh Indonesia, penerimaan ini dari wisatawan 

mancanegara yang berlibur ke Indonesia. 

Wisatawan dalam negeri juga memiliki kontribusi terhadap perekonomian 

Indonesia. Tidak hanya wisatawan dalam negeri saja yang memiliki andil dalam 

meningkatnya perekonomian Indonesia. Tetapi kunjungan wisatawan  

mancanegara juga turut meningkatkan pertumbuhan nasional. Tercatat kenaikan 

pengunjung dari luar negeri atau wisatawan mancanegara sebesar 16 persen. 

Kemudian untuk wisatawan nasional sebesar 5 persen, dan wisatawan nusantara 

2,2 persen. Angka ini berdasarkan data pada tahun 2016-2017. Dengan 

memperhatikan pertumbuhan wisatawan baik itu pada wisatawan mancanegara, 

kemudian wisatawan nasional serta wisatawan nusantara, terjadi pertumbuhan 

jumlah kunjungan cukup besar sehingga memberikan pengaruh bagi pertumbuhan 

ekonomi. 

Pengembangan dan pembangunan pariwisata yang telah terlaksana 

diharapkan dapat terus berlanjut secara terus menerus di masa depan. Kelanjutan 

itu sendiri hendaknya bukan hanya sekedar wacana tanpa adanya sebuah komitmen 

dari beberapa relasi lainnya sebagai bentuk pertahanan keberlangsungan aspek 

budaya sosial dan ekonomi sebagai modal berpariwisata. 
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salah satu hal yang perlu menjadi sorotan adalah kebudayaan, hal ini tak kalah 

penting dari aspek ekonomi dikarenakan budaya adalah aspek yang penting dalam 

membangun pariwisata. Pengimplementasian dari konsep ini digunakan dalam 

pengembangan program wisata pedesaan, dengan demikian untuk mengembangkan 

wisata desa itu perlu penjagaan dan pelestarian lingkungan yang ada. 

Pengembangan pariwisata alternatif dalam bentuk desa wisata, secara 

substansial pengembangannya senantiasa berbasis pada pemberdayaan masyarakat 

(community  based tourism development) dan pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development). Adanya perkembangan desa wisata yang menjadi 

produk berbasis pada masyarakat tersebut dilakukan dalam rangka memberikan 

sebuah kesempatan pada masyarakat agar dapat turut berpartisipasi dalam 

pengelolaan pariwisata yang ada di desanya (Sunishtha, 2019:4). 

Perencanaan, pengembangan, dan pedoman pengelolaan yang jelas harus 

digunakan untuk memaksimalkan potensi situs pariwisata. Kemandirian lokal 

dalam pengembangan pariwisata merupakan wujud keterkaitan dalam struktur 

masyarakat, yang dilakukan secara mandiri dalam pengembangan pariwisata 

dengan tetap menjaga keutuhan alam. Berdasarkan hal tersebut di atas, pendekatan 

masyarakat atau community-based development saat ini sedang digunakan dalam 

perencanaan pembangunan pariwisata. Agar masyarakat dapat memperoleh 

manfaat ekonomi langsung dari pariwisata dan mencegah urbanisasi, masyarakat 

setempat akan menciptakan, memiliki, dan mengelola sendiri fasilitas dan layanan 

pariwisata (Nurhayati, 2005). 

Hal tersebut sejalan dengan peran serta bentuk kepedulian pemerintah dalam 

upaya pemberdayaan masyarakat dibidang pariwisata yang mana sudah diatur dan 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 sebagai pengganti    

Undang-Undang Nomor 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan yang menyebutkan 

bahwa adanya dampak yang diakibatkan dari bentuk pengembangan 

kepariwisataan berupa peningkatan pelestarian lingkungan, kesejahteraan 

masyarakat, dan melestarikan kebudayaan di masyarakat 

Paradigma kepariwisataan dalam berbagai bentuknya sudah menjadi 

paradigma alternatif yang dapat memberikan pemerataan dalam memberdayakan 

masyarakat untuk pariwisata berkelanjutan. Harapannya wisata yang dibangun di 
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pedesaan dapat jadi contoh sesuai dengan kebijakan dalam kepariwisataan. formula 

dalam pembangunan berkelanjutan usaha untuk mendapatkan kebutuhan sekarang 

dengan tidak mengancam  kebutuhan generasi selanjutnya. 

Ada tiga bentuk karakteristik utama dalam objek wisata yang perlu 

diperhatikan dalam upaya pengembangan objek wisata agar menarik dan dapat 

dikunjungi oleh banyak wisatawan. Seperti yang diungkapkan oleh Oka A. Yoeti, 

1985 dalam Antonius (2012), bentuk karakteristik itu antara lain :  

a)  Daerah itu harus mempunyai Artinya di tempat 

tersebut harus ada objek wisata yang berbeda dengan daerah lain. Dengan 

kata lain, daerah itu harus mempunyai daya tarik tersendiri yang unik dan 

khusus. 

b)  Daerah tersebut harus tersedia Artinya ditempat 

tersebut harus disediakan juga fasilitas rekreasi agar dapat membuat 

wisatawan betah untuk lebih lama berada ditempat tersebut. 

c)  Di daerah tersebut h Artinya ditempat 

tersebut harus terdapat fasilitas berbelanja, terutama barang souvenir dan 

juga kerajinan tangan masyarakat sebagai bentuk oleh oleh yang dapat 

dibawa pulang. 

kehidupan masyarakat 

pedesaan dan juga keindahan alam bila ditangani serta ditata secara baik dan serius 

dapat mengembangkan daya tarik wisata bagi daerah tujuan wisata. Adanya 

agrowisata yang menghadirkan aneka tanaman dapat memberikan perbaikan 

kualitas iklim mikro, mengurangi erosi, menjaga siklus hidrologi, melestarikan 

lingkungan, dan mampu memberikan desain lingkungan yang elastis apabila 

dikelola dan dirancang dengan baik. dengan berkembangnya agrowisata di suatu 

daerah tujuan wisata akan memberikan manfaat untuk peningkatan pendapatan 

masyarakat dan juga pemerintah. dengan kata lain, bahwa fungsi pariwisata dapat 

dilakukan dengan fungsi pemukiman pedesaan, budidaya pertanian dan sekaligus 

fungsi konservasi. Masyarakat menjadi elemen yang tak bisa lepas dan menjadi 

pertimbangan dalam setiap proses perubahan dan pembangunan, sebaiknya 

masyarakat tidaklah dipandang hanya sebagai objek saja, dilihat dari paradigma 

 harapannya bisa memberikan kesempatan bagi masyarakat 
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untuk langsung aktif memainkan peran. Di dalam konteks pembangunan wisata 

desa,  prosesi planning sedari pertama harus melibatkan warga setempat. 

Modal sosial merupakan salah satu bentuk sumber daya sosial yang 

dipandang sebagai investasi dalam mendapatkan sumber daya baru dalam 

masyarakat. Modal sosial dapat diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam 

menggerakkan ide, saling kepercayaan, Kebersamaan dan juga saling 

menguntungkan demi mencapai tujuan bersama sebuah komunitas yang terbangun 

karena adanya  ikatan sosial diantara anggotanya. 

Pokok dari modal sosial adalah hubungan sosial yang terikat pada kehidupan 

masyarakat sehari hari. Hubungan sosial menggambarkan hasil korelasi sosial 

dalam waktu yang terbilang lama sehingga terciptanya jaringan, pertukaran sosial, 

pola kerjasama saling percaya, termasuk nilai dan norma yang melandasi hubungan 

sosial tersebut. Pada dasarnya, modal sosial tersusun dari 2 jenis solidaritas sebagai 

usaha individu dalam berkelompok, yakni solidaritas mekanik dan juga solidaritas 

organik (Field, 2016:3). 

Sumatera Selatan memiliki kekayaan alam yang melimpah dan memiliki 

potensi alam yang harus dijaga, serta pemanfaatannya harus dilakukan dengan cara 

yang baik dan optimal. cara yang dapat diambil adalah dengan tetap menjaga 

keasrian lingkungan, provinsi ini memiliki alam yang masih asri yang cukup 

banyak. Sehingga provinsi Sumatera Selatan adalah pilihan yang tepat untuk 

dijadikan tujuan wisata atau tempat refreshing. Provinsi Sumatera Selatan  

memiliki banyak keragaman daya tarik alam seperti wisata Air Terjun Bidadari 

yang berada di Desa Karang Dalam, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan, Bukit Selero atau yang dikenal Bukit Jempol di Desa Perangai, 

Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat Sumatera Selatan,  Punti Kayu 

Terletak di Kota Palembang Jalan Raya Palembang Jambi Tepatnya di Jalan 

Kolonel H Burlian Km 6,5 Palembang, Danau Tebat Gheban ini berada di 

Kecamatan Pagar Alam Selatan, Kota Pagar Alam, Sumatera Selatan, Wisata 

Danau Shuji Desa Lembak, Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim. Adanya 

potensi objek wisata tersebut dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan daerah. 

Sektor pariwisata dikembangkan agar lebih berkembang dan maju. pengembangan 

potensi objek wisata tentunya membutuhkan tindakan-tindakan, agar dapat 
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terwujud sebagai destinasi wisata yang dapat dirasakan manfaatnya oleh semua 

kalangan. Berikut gambar wisatawan Mancanegara yang datang ke Sumatera 

Selatan 

Gambar 1.1  
Jumlah Wisatawan Mancanegara  

Yang Datang ke Sumatera Selatan 2011  2014 

 
Sumber:BPS Sumatera Selatan 
 

Salah satu dari sekian banyaknya objek wisata yang berada di Sumatera 

Selatan adalah objek wisata Danau Shuji Objek wisata ini berlokasi di Desa 

Lembak Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim yang berjarak 70 km dari 

Kota Palembang, Kecamatan Lembak yang terletak di Kabupaten Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan, Kecamatan ini memiliki Objek wisata yang harus terus 

dijaga agar kedepannya dapat tetap diakui oleh Bangsa Indonesia. Pengembangan 

pariwisata alternatife dalam bentuk desa wisata secara substansial 

pengembangannya senantiasa berbasis pada pemberdayaan masyarakat (community 

based tourism development) dan pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development).  

Kecamatan Lembak yang terletak di Kabupaten Muara Enim,  Kecamatan 

Lembak ini terdapat salah satu lokasi favorit untuk berwisata. Danau Shuji adalah 

nama tempat wisata itu Danau dengan ukuran 60 × 400 meter persegi itu berada di 

pertengahan kebun milik warga. Menurut pengelolaan BP (wawancara pada,10 

januari 2023), nama Shuji diambil karena lokasi tersebut pada zaman perang 

kemerdekaan merupakan lokasi penyimpanan logistik dan dapur umum tentara 
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Jepang yang berjarak hanya 1 km dari bandara Tentara Jepang. Untuk mengenang 

saat itu maka di luar gerbang masuk lokasi Danau Shuji itu dibangun patung 

seorang prajurit berpakaian tentara Jepang. Danau Shuji ini diberdayakan menjadi 

objek wisata dimulai Mei tahun 2020, keberadaan wisata Danau Shuji ini sendiri 

cepat diketahui masyarakat. Tidak hanya masyarakat Kecamatan Lembak tetapi 

juga dari berbagai Kabupaten seperti Kabupaten Lahat, Ogan Ilir, Prabumulih, dan 

lainya yang ada di Sumatera Selatan. Dapat dikatakan warga dari seluruh 

Kabupaten dan kota di Sumatera Selatan sudah ada yang datang ke sini, keberadaan 

Danau Shuji memiliki keunikan yang berbeda dari wisata serupa lainnya di 

Sumatera Selatan. Danau shuji ini memiliki Danau alami yang dikelilingi 

perkebunan karet, kayu gelam hingga pondok-pondok yang terbuat dari kayu ada 

juga beberapa wahana yang disediakan Sepeda Bebek dan perahu yang terbuat dari 

kayu.  Karena itulah objek wisata Danau Shuji berbeda dari wisata serupa lainnya 

di Sumatera Selatan. 

 Danau Shuji yang makin dikenal dan banyak pengunjungnya ternyata 

menarik perhatian perusahaan BUMN besar di Kota Prabumulih. Melalui dana 

Corporate Social Responsibility (CSR), Perusahaan BUMN tersebut berkeinginan 

membantu pengembangan Danau Shuji. Menurut BP (2023)  

"Ya mereka akan membangun sebuah jembatan 
membelah danau tersebut, sehingga pengunjung dapat 
menyeberangi kedua sisi dan menjadi lokasi berfoto,"  

tutur BP. dan kini jembatan itu sudah dibangun ia melanjutkan, sejak dibuka hingga 

hari ini, sedikitnya 40 atau 50 ribu orang yang datang ke Danau Shuji.  

"Untuk warga sekitar sini kami gratiskan, terutama 
anak-anak di bawah 10 tahun. Untuk dewasa, kami 
pungut uang masuk sebesar Rp 5.000 rupiah per orang 
dan uang parkir sebesar Rp 5.000 untuk kendaraan 
roda empat dan Rp 3.000 untuk kendaraan roda dua"  

jelas BP saat ini keberadaan Danau Shuji sudah berhasil memberi pekerjaan kepada 

70 orang warga setempat dan menjadi tempat berusaha bagi 30 orang lainnya. 

Tabel 1. 1 Jumlah wisatawan yang datang di Wisata Danau Shuji pada tahun 
2020 -2022 

 
Uraian 

Tahun 
2020 (Mei - Januari) 2021  2022  

Jumlah wisatawan yang 
datang 

28.500 38.400 21.600 

Sumber: Pengelolah Wisata Danau Shuji (2022) 
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Berbagai pengembangan yang telah dilaksanakan di Danau Shuji telah 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas, khususnya masyarakat Desa Lembak. 

Ekonomi masyarakat semakin meningkat, dilihat dari penyerapan tenaga kerja serta 

terbukanya lapangan usaha bagi masyarakat berkat wisata Danau Shuji. Dengan 

adanya beberapa kegiatan tersebut, tentunya ada usaha-usaha masyarakat sebagai 

pengelola wisata Danau Shuji dalam pengembangan objek wisata. Upaya-upaya 

dilakukan untuk mencapai tujuan suatu kelompok maupun organisasi perlu 

dibarengi dengan rasa kekeluargaan, saling empati, dan kerjasama yang baik. 

Selain itu dalam pencapaian tujuan bersama dibutuhkan interaksi agar komunikasi 

dapat berjalan. 

Hal ini dapat didefinisikan sebagai modal sosial, karena modal sosial 

merupakan sumber daya yang ada dalam hubungan sosial. Individu yang terlibat 

dalam hubungan sosial dapat menggunakan sumber daya ini untuk kepentingan 

pribadi atau kelompok. Modal sosial dapat berfungsi jika individu berinteraksi 

dengan struktur sosial. Modal sosial yang dimiliki oleh pengelola wisata Danau 

Shuji penting di dalam menunjang pembangunan. Pembangunan yang dimaksud 

adalah pembangunan objek wisata Danau Shuji, karena objek wisata ini telah 

melalui pembangunan yang cukup baik. Hal ini tidak terlepas dari peran masyarakat 

Desa Lembak itu sendiri. 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa berdiri sendiri dalam 

menjalankan segala aktivitas dalam memenuhi kebutuhannya tanpa adanya bantuan 

orang lain. Setiap orang akan selalu membutuhkan kehadiran peran orang lain 

dalam melakukan aktifitasnya. tidak ada seorang pengusaha atau wirausaha yang 

sukses tanpa bantuan atau peran orang lain. Maka dari itu, salah satu kunci 

suksesnya suatu usaha adalah dengan adanya bentuk kerjasama. Pada intinya, 

kerjasama menandakan adanya bentuk kesepakatan di antara dua orang atau lebih 

yang dapat saling menguntungkan (Field, 2016:85  87). Modal sosial terbangun 

ketika setiap individu mempunyai keinginan atau memiliki komitmen dalam yang 

dapat dipertanggung jawabkan dalam pengembangan bentuk ikatan yang saling 

menguntungkan. 

Tempat wisata yang ada di Kabupaten Muara Enim antara lain Danau Shuji, 

Desa Lembak, Kecamatan Lembak yang menjadi lokasi objek wisata. Intinya, 
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Danau Shuji dibangun untuk membantu warga desa Lembak membangun 

perekonomian yang lebih berkelanjutan. Orang yang tinggal atau dekat tempat 

wisata memiliki hak prioritas atas pekerjaan dan manajemen, sebagaimana diatur 

dalam undang-undang Indonesia Nomor 10 tahun 2009 tentang pariwisata. 

Berkaitan dengan hal tersebut, pengembangan Danau Shuji seharusnya 

memberikan manfaat ekonomi bagi warga Desa Lembak, sehingga meningkatkan 

kualitas hidup mereka. 

Pada awalnya, peneliti mengamati bahwa masyarakat lokal di Desa Lembak 

memiliki keterlibatan dalam persiapan proyek-proyek pembangunan, khususnya 

pengembangan wisata. Pengelolaan dalam pengembangan wisata jangka panjang 

sangat penting dalam hal modal sosial dalam pengembangan wisata. Meskipun ada 

beberapa manfaat yang akan diperoleh baik dari pasar internasional maupun 

domestik di sektor wisata, namun belum sepenuhnya dimanfaatkan. Sektor wisata 

berbasis masyarakat berpotensi menjadi sumber utama devisa negara di Indonesia 

karena sumber daya alam negara, keragaman masyarakatnya, dan budayanya yang 

berkualitas tinggi. Karena ikatannya yang erat dengan sektor lain dan 

kemampuannya untuk menjangkau berbagai pemangku kepentingan dari sektor 

publik, komersial, dan nirlaba serta  masyarakat setempat, industri wisata Desa 

Lembak diperkirakan akan menjadi penggerak ekonomi utama di desa itu. 

Pentingnya penelitian dilakukan yakni sebagai kesadaran dalam 

keterbatasan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan, dan juga pemecahan 

masalah yang diambil dalam penelitian. Artinya, kegiatan penelitian yang 

dilakukan dapat mendukung dalam suatu inovasi terhadap berbagai perkembangan 

yang ada dalam masyarakat yang dapat memberikan manfaat secara langsung bagi 

masyarakat sekitarnya. Adapun salah satu tujuan dari dibentuknya wisata Danau 

Shuji di Desa Lembak yaitu memberdayakan masyarakat melalui program yang 

dibentuk oleh pemilik wisata Danau Shuji tersebut. Pemberdayaan masyarakat 

itupun bertujuan agar potensi yang ada di desa dapat diberdayakan guna 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Berdasarkan latar belakang, peneliti 

Pengembangan Wisata Danau Shuji Desa Lembak Kecamatan Lembak Kabupaten 

Muara  
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1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk modal sosial 

Pengelolaan Wisata dalam pengembangan wisata Danau Shuji  Desa Lembak 

Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian: 

1. Bagaimana bentuk modal sosial pengelola Wisata Danau Shuji? 

2.  Bagaimana strategi modal sosial tersebut bekerja bagi Wisata Danau 

Shuji ? 

1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Dapat memahami dan mengetahui bentuk modal sosial yang dimiliki 

masyarakat dalam mengembangkan wisata Danau Shuji Desa Lembak 

Kecamatan  Lembak  Kabupaten  Muara  Enim. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Memahami dan mengetahui bentuk dalam pengelolaan objek Wisata Danau 

Shuji Desa Lembak Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim. 

b. Memahami dan mengetahui strategi modal sosial tersebut bekerja bagi  

Wisata danau Shuji  Desa Lembak Kecamatan Lembak Kabupaten Muara 

Enim. 

1.4      Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Diharapkan dalam penelitian ini kiranya dapat memberikan pengkajian lebih 

spesifik terhadap perkembangan ilmu sosiologi yakni pada pemberdayaan 

masyarakat, modal sosial, sosiologi pedesaan, sosiologi pariwisata dan sosiologi 

ekonomi. Khususnya terhadap bentuk modal sosial yang ada sehingga dapat 

mengembangkan suatu objek Wisata Danau Shuji di Desa Lembak Kecamatan 

Lembak Kabupaten Muara Enim. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi masyarakat di kawasan Objek Wisata Danau Shuji, diharapkan 

mampu mengatasi permasalahan yang dihadapinya sehingga mampu 
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mengembangkan sektor pariwisata di daerah mereka.  

2.  Bagi pemerintah, diharapkan dapat berperan serta dalam mendukung 

pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Muara Enim untuk ke 

depannya. 

3. Bagi peneliti lain dan akademik, sebagai tambahan informasi dan disiplin 

ilmu, menambah khazanah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya di bidang yang sama.   
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